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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar PJOK materi servis pada 

permainan bulutangkis di kelas VI UPT SPF SD Negeri Mangkura IV 

Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan dua siklus, yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 32 siswa kelas 

VI. Data dikumpulkan melalui tes tertulis untuk aspek kognitif, observasi 

untuk aspek afektif, dan rubrik penilaian untuk aspek psikomotor. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada Siklus I, hanya 37,5% siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar, sementara pada Siklus II, jumlah siswa yang 

tuntas meningkat signifikan menjadi 79,13%. Penerapan metode demonstrasi 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam melakukan servis bulutangkis. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PJOK, 

khususnya dalam pengajaran teknik permainan bulutangkis di tingkat SD 
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PENDAHULUAN 

Metode demonstrasi memungkinkan guru untuk menunjukkan gerakan secara langsung, sehingga 

siswa dapat melihat dan meniru gerakan tersebut. Ini sangat penting dalam pembelajaran senam lantai, 

di mana visualisasi gerakan dapat membantu siswa memahami teknik yang benar. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Sebagai contoh, dalam satu penelitian, setelah penerapan metode ini, tingkat 

ketuntasan belajar siswa meningkat dari 68% menjadi 88% dalam siklus kedua (Riyanto, 2022). 

Peningkatan keterampilan dalam olahraga, khususnya bulutangkis, merupakan aspek penting dalam 

pendidikan jasmani di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya peningkatan teknik 
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dasar servis bulutangkis pada siswa kelas VI SD Negeri Mangkura IV Makassar melalui metode 

demonstrasi. Metode ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap penguasaan teknik 

dasar yang esensial dalam permainan bulutangkis. Teknik dasar servis merupakan fondasi penting dalam 

permainan bulutangkis. Seorang pemain yang tidak mampu melakukan servis dengan baik akan 

kesulitan untuk meraih poin, karena servis adalah langkah awal dalam setiap permainan. Oleh karena 

itu, penguasaan teknik dasar servis harus menjadi prioritas dalam pembelajaran bulutangkis di sekolah 

(My, 2024) 

Metode demonstrasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik siswa. Dalam 

konteks bulutangkis, metode ini memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung bagaimana teknik 

servis dilakukan oleh guru atau pemain yang lebih berpengalaman. Hal ini dapat membantu siswa 

memahami dan meniru gerakan dengan lebih baik (Elisa, 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang melibatkan siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Dengan cara ini, guru dapat mengevaluasi kemajuan siswa dan melakukan penyesuaian pada 

metode pengajaran jika diperlukan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PTK dapat 

meningkatkan keterampilan siswa secara signifikan (Hamzah, 2022). 

Sebelum penerapan metode demonstrasi, observasi awal menunjukkan bahwa banyak siswa di kelas 

VI SD Negeri Mangkura IV masih kesulitan dalam melakukan servis dengan benar. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman tentang teknik dasar dan kurangnya latihan yang terarah. Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan mereka (ADNAN, 2022). Dalam 

implementasinya, guru akan mendemonstrasikan teknik servis yang benar dan menjelaskan langkah- 

langkahnya secara rinci. Siswa kemudian diberi kesempatan untuk mencoba sendiri setelah melihat 

demonstrasi tersebut. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan teknik tetapi juga membangun 

kepercayaan diri siswa dalam melakukan servis. 

Setelah penerapan metode demonstrasi, evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan 

keterampilan siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan melakukan servis. Data dari siklus pertama menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai keterampilan servis meningkat dari 60% menjadi 85% setelah penerapan metode ini 

(Hamzah, 2022). 

Beberapa faktor yang mendukung peningkatan keterampilan siswa antara lain motivasi tinggi dari 

siswa, dukungan dari orang tua, serta suasana belajar yang positif di kelas. Ketika siswa merasa 

didukung dan termotivasi, mereka cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Meskipun 

terdapat peningkatan, beberapa tantangan tetap ada, seperti perbedaan kemampuan antara siswa yang 

cepat memahami teknik dan mereka yang membutuhkan waktu lebih lama. Oleh karena itu, guru perlu 

memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kesulitan agar semua siswa dapat mencapai tingkat 

keterampilan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penggunaan metode demonstrasi diteruskan dan 

dikombinasikan dengan metode lain seperti drill atau modeling untuk lebih memaksimalkan hasil 

pembelajaran. Kombinasi berbagai metode dapat membantu memenuhi kebutuhan belajar setiap 

individu siswa. 

Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran teknik dasar servis bulutangkis di kelas VI SD 

Negeri Mangkura IV Makassar menunjukkan hasil yang positif. Dengan pendekatan yang tepat, siswa 

dapat meningkatkan keterampilan mereka secara signifikan. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting bagi pengembangan metode pembelajaran olahraga di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru pendidikan jasmani lainnya dalam 

mengembangkan strategi pengajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan olahraga di 

tingkat sekolah dasar. Ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan 

berbagai metode pembelajaran dalam konteks olahraga lainnya.. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan siklus, 

yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto, 2021). Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan di SD Negeri Mangkura, Kota Makassar, dengan subjek siswa kelas VI yang 

berjumlah 32 orang. Instrumen penilaian dalam penelitian ini mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, 
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afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif mengukur pengetahuan siswa melalui tes tertulis, aspek 

afektif menilai perilaku siswa selama pembelajaran melalui observasi dan angket, serta aspek 

psikomotor menilai kemampuan praktik siswa melalui rubrik penilaian. 

Setiap siklus dimulai dengan perencanaan berdasarkan analisis dari siklus sebelumnya, diikuti 

dengan tindakan, pengamatan proses belajar, dan evaluasi hasil yang diperoleh. Dengan metode ini, 

penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang perkembangan 

siswa dalam berbagai dimensi. Hal ini memungkinkan perbaikan yang lebih tepat dalam proses 

pembelajaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di kelas VI dan 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan sebuah pendekatan yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi terhadap tindakan yang dilakukan, 

serta pelaksanaan intervensi yang berkelanjutan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi baik oleh siswa maupun oleh guru, kemudian mencari solusi yang efektif dengan 

cara melakukan intervensi yang sistematis. Proses ini melibatkan kerja sama yang erat antara pendidik 

dan peserta didik dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi langkah-langkah yang diambil 

untuk memperbaiki proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan demikian, PTK berfungsi sebagai 

sarana untuk memahami dan mengatasi berbagai hambatan dalam pembelajaran yang dihadapi oleh 

siswa. 

Pada tahap awal penelitian PTK, dilakukan pra-siklus yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

terkait keterampilan siswa sebagai acuan dasar sebelum tindakan dilakukan. Setelah data awal 

terkumpul, dilanjutkan dengan tindakan dalam Siklus I yang diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selanjutnya, evaluasi terhadap pelaksanaan Siklus I akan dilakukan untuk melihat sejauh 

mana peningkatan yang dicapai, serta untuk mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan. 

Berdasarkan evaluasi tersebut, langkah-langkah perbaikan kemudian diterapkan dalam Siklus II untuk 

mencapai hasil yang lebih optimal. Hasil dari setiap siklus akan dianalisis untuk memantau 

perkembangan yang terjadi dan untuk memastikan bahwa perbaikan yang dilakukan berjalan sesuai 

harapan. Dengan demikian, PTK menjadi alat yang efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

responsif, yang mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan siswa, dan menjadikan hasil dari setiap 

siklus sebagai dasar untuk perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 

Hasil Data Awal 

Tabel 4.1 Data Awal 

No. Ketuntasan Siklus II Persentase 

1. >75 8 25% 

2. <75 24 75% 

 
Jumlah 32 100% 

 

Tabel 4.1 menunjukkan data awal yang menggambarkan hasil evaluasi ketuntasan belajar 

siswa pada Siklus II. Dalam tabel tersebut, terdapat dua kategori ketuntasan belajar, yaitu 

siswa yang memperoleh nilai lebih dari 75 (termasuk dalam kategori tuntas) dan siswa yang 

memperoleh nilai kurang dari 75 (termasuk dalam kategori tidak tuntas). Dari total 32 siswa, 

sebanyak 8 siswa (25%) berhasil mencapai nilai lebih dari 75, sementara 24 siswa (75%) 

memperoleh nilai di bawah 75. Secara keseluruhan, data ini memberikan gambaran awal 

tentang tingkat ketuntasan belajar siswa pada Siklus II, yang dapat menjadi dasar untuk 
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analisis lebih lanjut dan perbaikan pada siklus berikutnya guna meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Hasil Siklus I dan Siklus II 

Tabel 4.2 Recap Hasil Siklus I dan II 
 

No. Ketuntasan Siklus I Persentase Siklus II Presentase 

1. >75 12 37.50% 25 79.13% 

2. <75 20 62.50% 7 21.88% 

 
Jumlah 32 100% 32 100% 

 
Table 4.2 menyajikan rekapitulasi hasil pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II, yang 

menggambarkan perubahan tingkat ketuntasan belajar siswa. Pada Siklus I, terdapat 12 siswa 

(37,50%) yang berhasil mencapai nilai lebih dari 75, sementara 20 siswa (62,50%) memperoleh nilai 

di bawah 75. Namun, pada Siklus II, terjadi peningkatan signifikan, di mana jumlah siswa yang tuntas 

(nilai lebih dari 75) meningkat menjadi 25 siswa (79,13%), sedangkan siswa yang belum tuntas (nilai 

kurang dari 75) berkurang menjadi 7 siswa (21,88%). Hal ini menunjukkan adanya perbaikan yang 

signifikan dalam hasil belajar siswa setelah diterapkannya tindakan dalam Siklus II, yang 

menunjukkan efektivitas dari perubahan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan hasil belajar PJOK, khususnya materi servis dalam permainan bulutangkis, pada siswa 

kelas VI di UPT SPF SD Negeri Mangkura IV Makassar. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

digunakan sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui proses refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam setiap siklus yang dilaksanakan. PTK 

mengharuskan adanya kolaborasi aktif antara guru dan siswa dalam merencanakan, melaksanakan, 

serta mengevaluasi setiap tindakan yang diambil, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. 

Pada tahap awal penelitian, dilakukan pengumpulan data keterampilan siswa melalui tes awal 

(pra-siklus), yang menjadi acuan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam siklus pertama. 

Dalam Siklus I, tindakan yang diambil adalah penerapan metode demonstrasi untuk mengajarkan 

teknik servis dalam permainan bulutangkis. Metode ini dipilih karena memungkinkan siswa untuk 

melihat langsung bagaimana gerakan dilakukan, serta memberi kesempatan bagi siswa untuk 

mempraktikkannya setelah mengamati demonstrasi yang diberikan oleh guru. Selain itu, dalam 

Siklus I juga dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa, yang mencakup tiga aspek penilaian, 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Evaluasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai perkembangan siswa dalam aspek pengetahuan, perilaku, dan 

keterampilan praktis. 

Berdasarkan hasil Siklus I, data menunjukkan bahwa hanya 12 siswa (37,50%) yang berhasil 

mencapai nilai lebih dari 75, sementara 20 siswa (62,50%) masih belum mencapai ketuntasan 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penerapan metode demonstrasi memberikan dampak 

positif, masih terdapat banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami atau menguasai materi yang 
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diajarkan, terutama dalam hal keterampilan psikomotor. Untuk itu, perlu dilakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan Siklus I dan mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan, baik dalam hal 

strategi pengajaran maupun dalam hal interaksi selama proses pembelajaran. 

Pada Siklus II, hasil evaluasi dari Siklus I menjadi dasar untuk melakukan perbaikan. Beberapa 

langkah perbaikan yang diterapkan diantaranya adalah penambahan waktu latihan praktik, 

memberikan umpan balik lebih sering, serta melibatkan siswa dalam diskusi kelompok untuk 

memperjelas teknik yang telah didemonstrasikan. Dalam siklus kedua ini, diharapkan ada 

peningkatan signifikan dalam ketuntasan belajar siswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya 

perbaikan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Pada Siklus II, 25 siswa (79,13%) berhasil 

mencapai nilai lebih dari 75, sementara hanya 7 siswa (21,88%) yang masih belum tuntas. 

Peningkatan yang sangat signifikan ini menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi yang 

diikuti dengan perbaikan yang tepat telah berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam materi servis bulutangkis. 

Hasil ini sejalan dengan prinsip dasar dari PTK yang mengharuskan adanya perbaikan 

berkelanjutan berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada setiap siklus. Peningkatan hasil belajar 

siswa pada Siklus II menunjukkan bahwa refleksi dan perubahan yang dilakukan memberikan 

dampak positif terhadap hasil pembelajaran. Selain itu, perbaikan tersebut tidak hanya terbatas pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada aspek psikomotorik, di mana siswa semakin terampil dalam 

melakukan servis bulutangkis setelah mendapatkan kesempatan untuk berlatih lebih banyak dan 

mendapatkan umpan balik langsung. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa metode demonstrasi efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi servis dalam permainan bulutangkis. Penerapan 

metode ini memberikan keuntungan bagi siswa karena mereka dapat melihat dan meniru langsung 

gerakan yang benar, sehingga mempercepat pemahaman dan keterampilan mereka. Selain itu, dengan 

adanya perbaikan yang terus-menerus dalam setiap siklus, guru dapat lebih responsif terhadap 

kebutuhan siswa dan memberikan pendekatan yang lebih sesuai dengan kondisi dan karakteristik 

siswa di kelas. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan 

pembelajaran PJOK di SD Negeri Mangkura IV Makassar, khususnya dalam mengajarkan teknik 

permainan bulutangkis. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru PJOK lainnya untuk lebih 

mengoptimalkan penggunaan metode demonstrasi dalam pengajaran keterampilan olahraga, serta 

memberikan inspirasi untuk terus berinovasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

demonstrasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi servis dalam permainan 

bulutangkis di kelas VI UPT SPF SD Negeri Mangkura IV Makassar. Peningkatan signifikan terlihat 

dari perbandingan hasil belajar antara Siklus I dan Siklus II, di mana ketuntasan belajar siswa 

meningkat dari 37,5% menjadi 79,13%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan metode 

demonstrasi yang diikuti dengan perbaikan berkelanjutan, siswa mampu memahami dan menguasai 

materi dengan lebih baik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
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